BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film telah menjadi salah satu media hiburan yang memiliki peran
signifikan bagi generasi muda. Kehadiran film tidak hanya berfungsi sebagai
sarana rekreatif, tetapi juga dapat memberikan ruang bagi individu untuk
sejenak melepaskan diri dari tekanan dan persoalan kehidupan sehari-hari
melalui penyajian cerita yang menarik, menghibur, dan bermakna. Lewat
film, kita juga bisa membayangkan tempat-tempat atau kejadian yang tidak
nyata, seperti dunia sihir atau masa depan. Selain itu, film bisa
menunjukkan cara hidup orang dari tempat lain, dengan menonton,
seseorang juga dapat memperoleh pengetahuan dan mempelajari hal-hal
baru.

Film melalui kemajuan teknologi dalam perkembangan digital saat
ini sudah seharusnya memberi peluang kepada manusia sebagai sarana
mengekspresikan diri. Sama halnya dengan gereja. Gereja seharusnya
terbuka melihat perkembangan digital saat ini, dengan memanfaatkan
teknologi sebagai konteks untuk berteologi.! Penulis melihat bahwa film
dapat menjadi salah satu sarana bagi gereja masa kini untuk melakukan

refleksi dan pengembangan teologi. Fakta saat ini membuktikan bahwa
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warga jemaat rata-rata menyukai film khususnya di kalangan pemuda.
Setiap film mengandung nilai-nilai yang bisa dijadikan sumber spiritualitas
dan membantu individu merefleksikan pengalaman mereka sebagai orang
yang percaya. Film tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga bisa menjadi
cerminan iman dan nilai-nilai teologis seperti kasih, pengampunan,
pengorbanan, serta tanggung jawab moral. Nilai-nilai tersebut dapat
ditampilkan lewat karakter, konflik, dan penyelesaian cerita dalam film,
sehingga maknanya lebih mudah dipahami karena disajikan dalam bentuk
pengalaman yang nyata.?

Teologi dimengerti sebagai disiplin ilmu yang mempelajari tentang
Allah, khususnya mengenai bagaimana Allah menyatakan diri-Nya kepada
manusia. Penyataan ini tidak hanya terjadi secara abstrak, tetapi hadir dalam
realitas kehidupan, baik melalui pengalaman pribadi, perjalanan sejarah
umat manusia, maupun secara paling sempurna dalam pribadi Yesus
Kristus. Pemahaman ini menegaskan bahwa seluruh dimensi kehidupan
manusia tidak pernah terpisah dari keterlibatan Allah. Selain itu, manusia
dipandang sebagai ciptaan yang merefleksikan gambar Allah (Kejadian 1:27)

sekaligus mencerminkan Kristus. Sebab itu, segala realitas dalam kehidupan
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dapat menjadi sarana bagi Allah untuk menyatakan kuasa dan kemuliaan-
Nya.?

Film telah menjadi ruang yang subur bagi refleksi teologis serta
sarana penting bagi keterlibatan teologi dengan budaya. Dalam
perkembangannya, kajian teologi dan film modern mula-mula banyak
dipengaruhi oleh para sarjana Perjanjian Baru, salah satunya Bernard
Brandon Scott melalui karyanya Hollywood Dreams and Biblical Stories
(1994), yang berupaya membangun hermeneutika baru dengan
menghubungkan tema-tema dalam film dan narasi Alkitab.*

Film Home Sweet Loan menggambarkan kehidupan generasi sandwich
di Indonesia yang menghadapi masalah sosial dan keuangan. Generasi
sandwich adalah orang-orang yang hidup bersama orang tua yang sudah tua
dan juga memiliki anak atau saudara yang masih perlu dibantu. Secara
sederhana, generasi ini berada di tengah-tengah dua tanggung jawab, yaitu
merawat orang tua yang sudah lanjut usia dan mendukung anak atau
saudara yang masih bergantung pada mereka.’ Karena itu, mereka punya
peran dan tanggung jawab ganda yang membuat mereka menghadapi

banyak tantangan. Biasanya, fenomena ini lebih sering terjadi pada keluarga
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dengan penghasilan rendah, karena generasi sandwich harus punya
penghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga.
Jumlah generasi sandwich terus meningkat setiap tahun. Menurut beberapa
penelitian, sekitar 46,3% generasi Z di Indonesia adalah generasi sandwich
yang harus menanggung beban keuangan berat, karena harus menghidupi
diri sendiri, orang tua, dan anak sekaligus.®

Kelompok ini umumnya berada pada rentang usia 15-64 tahun, yaitu
masa ketika seseorang memiliki berbagai peran dan kewajiban dalam
keluarga. Menjadi bagian dari generasi sandwich tidaklah mudah karena
mereka harus memenuhi kebutuhan lebih dari satu pihak, sehingga beban
yang ditanggung lebih besar dibandingkan individu yang hanya
bertanggung jawab pada satu generasi. Kondisi tersebut menimbulkan
berbagai dampak, terutama dalam aspek finansial dan emosional. Dari sisi
finansial, generasi sandwich sering menghadapi tekanan karena harus
memenuhi kebutuhan banyak anggota keluarga di tengah kondisi ekonomi
yang tidak selalu stabil. Sementara itu, dari sisi emosional, mereka rentan
mengalami stres akibat berbagai konflik dan tekanan, baik yang berasal dari

dalam diri maupun dari lingkungan sekitar. Besarnya tanggung jawab untuk
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memenuhi kebutuhan orang lain sering kali membuat mereka kesulitan
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan diri sendiri.”

Melalui realitas kehidupan generasi sandwich , dapat terlihat adanya
berbagai bentuk perjuangan dan tanggung jawab yang mereka jalani demi
memenuhi kebutuhan keluarga. Beban yang dipikul tidak hanya bersifat
ekonomi, tetapi juga mencakup tuntutan emosional, sosial, dan moral dalam
menjalankan peran mereka di tengah keluarga. Maka kehidupan generasi
sandwich menunjukkan adanya pengorbanan dan komitmen yang besar
dalam menjaga keberlangsungan serta kesejahteraan keluarga.

Film ini menunjukkan perjuangan generasi sandwich dalam
menghadapi tekanan keuangan, tuntutan keluarga, dan impian pribadi.
Home Sweet Loan merupakan film drama-komedi Indonesia yang dirilis pada
26 September 2024. Film ini disutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie dan
diangkat dari novel karya Almira Bastari. Produksi film ini dilakukan oleh
Visinema Pictures, dengan Yunita Siregar, Derby Romero, dan Fita
Anggriani sebagai pemeran utama.® Film ini mengangkat tema generasi
sandwich lewat cerita Kaluna, seorang wanita muda yang berusaha keras
untuk mewujudkan impian memiliki rumah sendiri. Tinggal bersama tiga

generasi keluarganya di satu rumah yang membuat Kaluna sering merasa
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tertekan dan kehilangan ruang pribadi. Ia berjuang menabung dengan
penghasilan yang terbatas, sambil menghadapi berbagai masalah keluarga
yang memaksanya untuk memilih antara membantu keluarga atau mengejar
impian pribadinya.

Generasi Z merupakan generasi yang sangat dekat dengan teknologi
dan terbiasa melakukan banyak aktivitas secara bersamaan, seperti
mendengarkan musik, mencari informasi di internet, dan menggunakan
media sosial dalam waktu yang sama. Sejak kecil, mereka sudah hidup
berdampingan dengan berbagai perangkat digital, sehingga teknologi
menjadi bagian yang sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari mereka
dan turut membentuk cara berpikir, bersikap, serta berperilaku. Kondisi ini
memang memberi banyak kemudahan, tetapi juga menghadirkan tantangan,
seperti sulit fokus, kecenderungan hidup serba instan, pencarian jati diri
melalui media sosial, serta berkurangnya kedekatan dalam relasi keluarga.’
Situasi seperti ini, teologi keluarga menjadi penting karena keluarga
memiliki peran utama dalam membentuk karakter, nilai hidup, dan iman
anak. Keluarga Kristen dipanggil untuk menjadi tempat yang penuh kasih,
perhatian, dan bimbingan, sehingga Generasi Z tidak hanya bertumbuh

dalam kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga dalam sikap
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tanggung jawab, penguasaan diri, dan kebijaksanaan dalam menjalani
kehidupan di tengah perkembangan dunia digital.

Teologi keluarga berakar pada konsep keluarga sebagai arena relasi
kasih, keadilan, dan dukungan timbal balik. Albertus Sujoko dalam
tulisannya mengenai Teologi Keluarga menyatakan hakikat dari keluarga
Kristen yang memiliki peran yang harus dilaksanakan oleh lembaga
keluarga yakni membentuk kesatuan antar pribadi, melahirkan dan
mendidik anak-anak demi kebaikan masyarakat untuk membangun iman.°

Dengan memadukan pengalaman salah satu tokoh dari film tersebut
dalam konteks perjuangan generasi sandwich dan teologi keluarga, penelitian
ini berusaha mengungkap bagaimana nilai teologis dapat menjadi sarana
pembentukan dalam mengimplementasikan pada dinamika keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang
bagaimana pengalaman personal dalam film Home Sweet Loan dan mereka
yang berada dalam generasi sandwich, tidak lagi memandang tanggung
jawab gandanya sebagai tekanan hidup tetapi dapat menjadi dasar refleksi
teologis dan membentuk makna keluarga dalam konteks perjuangan
kehidupan.

Penelitian mengenai nilai-nilai teologis dalam film telah dilakukan

oleh Aswan dan Tony Salurante melalui karya berjudul Kajian Teologis Film
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Drama Romantis dalam Perspektif Wawasan Dunia Kristen, yang
memberikan kontribusi signifikan. Studi ini menyoroti bagaimana tema
penerimaan diri dan identitas dalam film dapat dipahami melalui perspektif
teologi Kristen, khususnya terkait dengan martabat manusia sebagai citra
dan rupa Allah (Imago Dei). Temuan penelitian tersebut menegaskan bahwa
film tidak hanya berperan sebagai media hiburan, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana edukasi dan refleksi dalam membangun kesadaran iman
serta nilai-nilai Kristiani.!® Di sisi lain, fenomena sosial seperti generasi
sandwich yang semakin marak di Indonesia belum banyak mendapat
perhatian dalam kajian teologi, terutama dalam kaitannya dengan
pembentukan kesadaran spiritual pemuda Kristen. Film Home Sweet Loan,
misalnya, menghadirkan narasi yang kuat mengenai tekanan finansial dan
tanggung jawab ganda yang dihadapi oleh generasi muda dalam keluarga.
Namun, belum ada penelitian yang menyoroti bagaimana film semacam ini
dapat dijadikan sarana refleksi teologis dalam kehidupan bergereja,
khususnya dari perspektif teologi keluarga. Padahal, teologi keluarga
menekankan pentingnya relasi kasih, solidaritas, dan tanggung jawab antar
anggota keluarga sebagai wujud iman Kristen yang kontekstual. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut
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dengan meninjau nilai-nilai teologis dalam film Home Sweet Loan, serta
merefleksikannya dalam konteks kehidupan generasi Z pada zaman

sekarang ini.
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Fokus Masalah
Tulisan ini berfokus pada fenomena Generasi Sandwich, yaitu
individu dewasa yang berada di posisi tengah antara dua generasi dan
memikul tanggung jawab baik secara finansial maupun emosional terhadap
orang tua yang sudah lanjut usia serta anak-anak yang masih bergantung

padanya.

Rumusan Masalah
Bagaimana Studi Teologis Terhadap Peran Kaluna Dalam Film Home

Sweet Loan dan Relevansinya Bagi Generasi Z?

Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan hasil studi teologis Terhadap Peran Kaluna dalam
film Home Sweet Loan dan Relevansinya bagi Generasi Z.
Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Kajian ini membantu mengembangkan ilmu teologi, khususnya
tentang keluarga dan bagaimana iman dapat dipahami melalui film.
Dengan membahas film Home Sweet Loan, Penelitian ini menunjukkan
bahwa film bukan hanya hiburan, tetapi juga bisa menjadi bahan refleksi
iman, kita bisa belajar nilai-nilai kehidupan dan keluarga melalui cerita

yang ditampilkan.
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2. Manfaat Praktis
Kajian ini bisa membantu orang tua, gereja, dan guru dalam
membimbing Generasi Alpha. Melalui refleksi film Home Sweet Loan,
keluarga dapat belajar bahwa rumah bukan hanya soal bangunan atau

status sosial, tetapi tempat untuk saling mengasihi dan juga mendukung.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai
berikut:
1. BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, fokus
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

juga sistematika penulisan.

2. BABII: LANDASAN TEORI
Pada Landasan Teori memuat tentang pembahasan pandangan
keluarga menurut Maurice Emiyan dalam bukunya yang berjudul
Teologi Keluarga dan juga pemikiran lain mengenai kaluarga kristen,

serta synopsis dari Film Home Sweet Loan, dan karakteristik Generasi

Z.
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3. BABIII: METODE PENELITIAN
Bab ini memuat tentang jenis serta pendekatan penelitian yang
digunakan, dan juga teknik pengumpulan data, sumber data serta
teknik dalam mengolah data dalam penelitian.

4. BABIV: HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini, penulis memaparkan hasil-hasil penelitian secara
terstruktur berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya. Penjelasan dalam bab ini tidak hanya
berfokus pada hasil analisis terhadap objek yang diteliti, tetapi juga
mengaitkannya dengan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih jelas.

5. BAB V:KESIMPULAN
Dalam bab ini, penulis menyusun kesimpulan dengan
menitikberatkan pada jawaban atas pertanyaan penelitian, sehingga
pembaca dapat memahami inti dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.



